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RESPON TIGA VARIETAS MENTIMUN TERHADAP
PEMBERIAN KOMPOS TANDAN KOSONG KELAPA SAWIT

Response of Three Cucumber Varieties to Compost of Oil
Palm Empty Fruit Bunch

M. Ammar, M, T. Achadi, |. Siallagan
Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, UNSR|
JIn. Raya Palembang-Prabumulih, KM 32, Ogan Ilir 30662, Sumatera Selatan

ABSTRACT

The objective of this research was to evaluate response of three varieties of cucumber
(Cucumis sativus L.) on the application of Oil Palm Empty Fruit Bunch compost. The research
was conducted from February to May 2015 at the Faculty of Agriculture experiment station,
University of Sriwijaya.This research used Splil Plot Design. The main plot was varieties, the
varieties used were Panda (V4), Harmony (V»), and Hercules (Vs). While the subplot was oil
palm empty fruit bunches compost with 4 experimental stage, those were: without oil palm
empty fruit bunches compost (Po), 5 ton ha'' oil palm empty fruit bunches compost (P1), 7.5
ton oil palm empty fruit bunches compost ha'' (P;), and 10 ton ha™ oil palm empty fruit
bunches compost (Ps), it was repcated 3 times. The resulls showed that empty oil palm
bunches 10 ton ha’ compost of I *armony (V») variety had the highest waight.

Keywords: Cucumber, Variety, Compost
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevakuasi respon tiga varietas mentimun (Cucumis sativus
L.) terhadap pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS). Penelitian dilaksanakan
dari bulan Februari sampai Mei 2015 di kebun percobaan Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya. Penelitian menggunakan rancangan petak terbagi. Petak utama yang diamati
adalah varietas, adapun varietas yang digunakan adalah varietas Panda (V1), Harmony (Va),
dan Hercules (Vs). Sedangkan anak petak adalah pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit
dengan 4 takaran percobaan, yaitu: tanpa kompos tandan kosong kelapa sawit (Po), kompos
TKKS 5 ton ha' (P1), kompos TKKS 7,5 ton ha' (P2), dan kompos TKKS 10 ton ha' (P3),
perlakuan di ulangan 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk tandan
kosong kelapa sawit 10 ton ha'' pada varietas Harmony (Vz) memiliki berat buah per tanaman
tertinggi.

Kata Kunci : Mentimun, Varietas, Kompos

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Mentimun merupakan sayuran dataran rendah yang banyak ditanam di
Sumatera Selatan. Luas panen tanaman mentimun pada tahun 2006 mencapai
2.746 ha dengan hasil panen 56.313 ton. Daerah yang menghasilkan buah
mentimun tertinggi terdapat di daerah Banyuasin dengan luas panen 548 ha dengan
produksi mencapai 10.597 ton (Dinas Tanaman Pangan Provinsi Sumsel, 2007).
Varietas mentimun hibrida yang akhir-akhir ini banyak dikembangkan adalah varietas
Delight Green, Gennie, Green Alpha, Summer Fresh, Pluto, Panda, Venus, Antara,
Hercules dan lain-lain. Pada percobaan ini penulis menggunakan varietas Panda,

554
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Harmony dan Hercules. Varietas Panda dan Harmony memiliki persamaan yaitu
umur panen 30 hari setelah tanam, diameter buah + 4 cm, dan panjang buah
15-20 cm.

Menurut Harist (2004), produksi mentimun varietas Hercules diramalkan akan
mampu menduduki posisi pertama di areal Sur;bagsel. Hercules adalah mentimun
hibrida yang merupakan hasil persilangan yang kini dikembangkan oleh PT. BIS|
(Benih Inti Subur Intani), Kediri Jawa Timur. Bila dilihat dari segi hasilnya dapat
mencapai 5 kg per tanaman, dengan jumlah buah antara 10 — 16 buah pertanaman.
Panen pertama biasanya dimulai pada umur 35 hari setelah tanam, dan masa panen
mampu bertahan hingga 60 hari setelah tanam. Bila tanaman dalam kondisi yang
baik dapat dipanen hingga 17 kali.

Untuk meningkatkan produksi dalam upaya memenuhi kebutuhan hara dapat
menggunakan pupuk organik dan anorganik. Penggunaan pupuk Kkimia hanya
mampu menambah unsur hara tanah tetapi tidak memperbaiki sifat fisika dan biclogi
tanah, bahkan dapat menimbulkan dampak negatif terhadap tanah. Penggunaan
pupuk kimia berkadar hara tinggi seperti Urea, ZA TSP atau SP-36, dan KCl secara
terus menerus dapat menyebabkan lingkungan menjadi tercemar jika tidak
menggunakan aturan yang semestinya (Munir dan Arifin, 2010).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka kesuburan tanah perlu
ditingkatkan melalui penggunakan pupuk organik. Salah satu limbah tanaman yang
bisa dijadikan pupuk organik adalah tandan kosong kelapa sawit yang dikomposkan,
Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) adalah limbah pabrik kelapa sawit yang
jumlahnya sangat melimpah. Setiap pengolahan 1 ton tandan buah segar (TBS)
menghasilkan 230 kg tandan kosong kelapa sawit. Pengolahan dan pemanfaatan
TKKS oleh pabrik kelapa sawit masih sangat terbatas. Alternatif lain dengan
menimbun (open dumping) untuk dijadikan mulsa di perkebunan kelapa sawit atau
diolah menjadi kompos (Hanum, 2009).

Menurut Iwan (Yusroh, 2013) keunggulan kompos TKKS yaitu mengandung
unsur hara yang dibutuhkan tanaman antara lain K, P, Ca, Mg, C dan N. Kompos
TKKS dapat memperkaya unsur hara yang ada di dalam tanah, dan mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Selain itu kompos TKKS memiliki
beberapa sifat yang menguntungkan antara lain membantu kelarutan unsur-unsur
hara yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman, bersifat homogen dan mengurang
resiko sebagai pembawa hama tanaman, merupakan pupuk yang tidak mudah
tercuci oleh air yang meresap dalam tanah dan dapat diaplikasikan pada sembarang
musim.

Pemanfaatan TKKS telah banyak dicobakan pada berbagai komoditi pangan
maupun hortikultura. Menurut Darnoko et al., bahwa aplikasi kompos TKKS pada
tanainan cabe telah dilakukan di Kabupaten Karo pada tahun 2002. Hasilnya
menunjukkan bahwa aplikasi kompos TKKS dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman cabe, yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan tanpa
pupuk organik maupun aplikasi pupuk kandang. Aplikasi 0,25 dan 0,50 kg kompos
TKKS di dalam media polybag dapat meningkatkan hasil cabe berturut-turut hingga
24% dan 45% terhadap perlakuan control, sedangkan aplikasi pupuk kandang hanya
dapat meningkatkan hasil sebesar 7 % terhadap kontrol.

Perbedaan pemberian dosis pupuk tandan kelapa sawit sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil tanaman. Hasil penelitian pada tanaman semangka yang
diberi perlakuan 5 taraf dosis kompos TKKS sebagai berikut : 0, 2,5, 5, 7,5 dan
10 ton ha'. Hasil dari percobaan memperlihatkan bahwa pemberian kompos TKKS
dapat meningkatkan hasil tanaman semangka sebesar 18,1%, hasil tertinggi
diperoleh dengan pemberian kompos TKKS 7,5 ton ha™' (Yusro, 2013)
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Dari uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang respon pertumbuhan dan
hasil tiga varietas mentimun (Zucumis sativus L.) dengan pemberian kompos tandan
kosong kelapa sawit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon tiga varietas

mentimun (Cucumis sativus L.) terhadap Pemberian Kompos Tandan Kosong Kelapa
Sawit (TKKS).

®

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya, Indralaya yang dimulai pada bulan Februari sampai Mei 2015. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah : 1) gergaji, 2) jangka sorong, 3) kertas label,
4) lanjaran berupa bambu dengan tinggi 2 m, 5) meteran, 8) mistar,7) timbancan, 8)
seperangkat alat tulis, 9) polybag 4 x 7 cm, dan 10) tali rafia.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) benih mentimun
varietas Panda, Harmony dan Hercules, 2) Furadan 3 G, 3) kompos tandan kosong
kelapa sawit, dan 4) pupuk kotoran ayam. Rancangan percobaan disusun dengan
menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design). Petak utama yang
diamati adalah varietas, adapun varietas yang digunakan adalah varietas Panda
(V1), Harmony (V2), dan Hercules (V3). Sedangkan anak petak adalah pupuk
kompos tandan kosong kelapa sawit dengan 4 taraf percobaan, yaitu: PO= tanpa
kompos tandan kosong kelapa sawit , P1= kompos TTKS 5 ton ha', P2= kompos
TTKS 7,5 ton ha', dan P3= kompos TTKS 10 ton ha'. Terdapat 12 kombinasi
perlakuan dengan ulangan 3 kali, sehingga terdapat 36 unit percobaan, setiap unit
percobaan terdapat 12 tanaman. Cara kerja yang dilakukan pada penelitian ini
meliputi persemaian, persiapan lahan, pindah tanam, pemeliharaan, dan
pemanenan. Peubah yang diamati meliputi jumlah bunga betina per tanaman, jumlah
buah per tanaman (buah), diameter buah (cm), panjang buah per buah (cm), berat
buah per tanaman (g), hasil buah per petak (Kg), dan analisis gulma

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pupuk tandar kosong
kelapa sawit memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah bunga betina per
tanaman, jumlah buah pertanaman, rata-rata panjang buah per tanaman dan hasil
buah (kg) per petak, serta berpengaruh tidak nyata terhadap peubah diameter buah
(cm) dan berat buah per tanaman (g). Varietas berpengaruh sangat nyata terhadap
hasil buah per petak (kg) sedangkan kombinasi kedua faktor tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap semua peubah.

Tabel 1. Analisis keragaman pengaruh pemberian pupuk TKKS terhadap peubah

yang diamati
. . F tabel 5 %

No. Peubah yang diamati v = Kia KRB
1 Jumlah bunga betina per tanaman 0,66 6,69 14,53 14 10
2 Jumlah buah per tanaman (buah) 2,851 6,48 34,28 33,20
3 Diameter buah (cm) 6,17 2,330 4,56 9,27

No. Peubah yang diamati F tabel 5 %

\% P KKa nKb
4 Rata-rata Panjang buah (cm) 4,69tn 897" 10,42 6,56
5 Berat buah per tanaman (g) 4,95tn 0,06tn 15,71 15,97
6 Hasil buah (kg) per petak 52,47 28,35 7,95 24,28
F tabel 5 % 6,94 3,16
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Keterangan:

- = Berpengaruh sangat nyata v = Varietas

* = Berpengaruh nyata P = Dosis TKKS
tn = Berpengaruh tidak nyata

Jumlah Bunga Betina per Tanaman

Perlakuan varietas terhadap jumlah bunga betina berpengaruh tidak nyata,
sedangkan perlakuan pupuk TKKS berpengaruh nyata. Hasil uji polynomial
Ortogonal  (Gambar 1) menunjukkan respon linier dengan persamaan
Y=11,20+0,32X (R?=75,88%) diperoleh jumlah bunga betina tertinggi terdapat pada
perlakuan P3 (10 ton ha™) dengan nilai rata-rata 14,43 dan jumlah bunga betina
terendah terdapat pada perlakuan PO dengan nilai rata-rata 11,20. Belum didapatkan
dosis optimum pada jumiah buah per tanaman.

, 16
214

a1
= 12
22 10 ; i

&HE e Y =11,20+0,32X (R* = 75,88%)
= Z °

’§ 4

E ‘

= 2

. O b - o -

0 2.3 5 g 7.5 10

Dosis pupuk TKKS ton per ha

Gambar 1. Pengaruh pemberian pupuk TKKS t.rhadap jumlah bunga betina
tanaman mentimun

Jumlah buah per tanaman (buah)

Hasil pengamatan rata-rata dan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
varietas terhadap jumlah buah per tanaman berpengaruh tidak nyata, sedangkan
perlakuan pupuk TKKS berpengaruh nyeta (Gambar 2.). Hasil uji polynomial
Ortogonal  menunjukkan respon linier dengan persamaan Y=2,27+0,22X
(R?=92,17%) diperoleh jumlah buah terbanyak terdapat pada perlakuan P3 (10 ton
ha') dengan nilai rata-rata 4,50 buah dan jumlah buah terendah terdapat pada
perlakuan PO dengan nilai rata-rata 2,27. Belum didapatkan dosis optimum pada
jumlah buah per tanaman.
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1.00 Y=227+0,22 X (R?=92,17%)

Jumlah buah per tanaman

0 25 5 7.5 10

Dosis pupuk TKKS ton per ha

Gambar 2. Pengaruh pemberian pupuk TKKS terhadap jumlah buah per tanaman
pada tanaman mentimun

Diamater buah (cm)

Pemberian dosis pupuk tandan kosong kelapa sawit dan varietas tanaman
mentimun tidak berpengaruh nyata terhadap diamater buah (cm). Nilai rata-rata
diameter buah terbesar terdapat pada perlakuan dosis pupuk 7,5 ton ha' pada
varietas Panda (V1P2) yaitu 4,97 cm dan diameter buah terendah terdapat pada

perlakuan tanpa dosis pupuk pada varietas Hercules (V3P0) dengan nilai rata-rata
4,28 cm (Gambar 3.)

B 5 |
& T 2P0
R .
E Pl
S 3
8 =P2
= -
s NP3
R

0

V3 (Hercules) V2 (Harmony) V1 (Panda)

Gambar 3. Pengaruh pemberian TKKS terhadap diameter buah (cm) pada
. tanaman mentimun
Rata-rata Panjang Buah (cm)

Hasil pengamatan rata-rata dan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
varietas terhadap jumlah buah [er tanaman berpengaruh tidak nyata, sedangkan
perlakuan pupuk TKKS berpengaruh nyata (Gambar 4.). Hasil uji polynomial
Ortogonal menunjukkan respon linier dengan persamaan Y=1554+0,24X
(R2=83,13%) diperoleh rata-rata panjang buah terpanjang terdapat pada perlakuan
P3 (10 ton ha" dengan nilai rata-rata 17,89 cm dan rata-rata panjang buah
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terpendek terdapat pada perlakuan PO dengan nilai rata-rata 15,54 cm. Belum
didapatkan dosis optimum pada jumlah buah per tanaman.

s ° sy
= \ M
16—
= 14
Z |
S Y=15,54 + 0,24X (R? = 83,13%)
< 10
= 8
S
5 6
2 4
o]
= 2
£ 0 - -
0 2.5 5 7.5 10
Dosis pupuk TKKS tou per ha

Gambar 4. Pengaruh pemberian pupuk TKKS terhadap rata-rata panjang buah
(cm) pada tanaman mentimun

Berat Buah per Tanaman (g)

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan varietas dan pupuk
tandan kosong kelapa sawit tidak berpengaruh nyata terhadap berat buah per
tanaman. Total berat buah tertinggi terdapat pada perlakuan dosis pupuk 10 ton ha"
pada varietas Harmony (V2P3) yaitu dengan nilai rata-rata 242,80 g dan berat buah
terendah terdapat pada pelakuan dosis pupuk 10 ton ha' pada varietas Panda
(V1P3) dengan nilai rata-rata 142 37 g (Gambar 5.)

%ﬁ 300 N

g 250 \Wo:

£ 200 N 2P0
_:c- 150 § P
_§ 100 § s
z § “P3

V3 (Hercules) V2 (Harmony) V1 (Panda)

Gambar 5. Pengaruh pemberian pupuk TKKS terhadap berat buah per tanaman (g)
pada tanaman mentimun

Hasil Buah per Petak (Kg)

Perlakuan pupuk TKKS dan varietas pada tanaman mentimun berpengaruh
sangat nyata terhadap hasil buah (Kg). Hasil uji polynomial Ortogonal (Gambar 4.6.)
menunjukkan respon linier dengan persamaan Y=0,94+0,22X (R%=98,29 %)
diperoleh hasil buah tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (10 ton ha™') dengan nilai
rata-rata 3,09 Kg dan hasil buah terendah terdapat pada perlakuan PO (tanpa
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perlakuan pupuk) dengan nilai rata-rata 0,94 Kg. Belum didapatkan dosis optimum
pada hasil buah mentimun.

Hasil buah per petak (Kg)

0 2.5 5 7.5 10
Dosis pupuk TKKS ton per ha

Gambar 6. Pengaruh pemberian pupuk TKKS terhadap hasil buah per petak
(Kg) pada tanaman mentimun

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka pemberian pupuk Tandan
Kosong Kelapa Sawit (TKKS) memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah bunga
betina per tanaman, jumlah buah pertanaman, rata-rata panjang buah per tanaman
dan hasil buah (Kg) per petak, serta berpengaruh tidak nyata terhadap peubah
diameter buah (cm) dan berat buah per tanaman (g). Varietas berpengaruh sangat
nyata terhadap hasil buah per petak (Kg) sedangkan kombinasi kedua faktor tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua peubah (Tabel 1).

Sebagaimana kita ketatiui bahwa bahan organik Tandan kosong kelapa sawit
(TKKS) ini sering dianggap sebagai limbah yang terbuang begitu saja ke areal
perkebunan kelapa sawit padahal potensial bagi tanaman karena mengandung unsur
hara. Limbah kelapa sawit yang~berbentuk padatan dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk organik dengan alternatif lain dibuat menjadi pupuk kompos. Tandan kosong
kelapa sawit (TKKS) dapat diubah menjadi kompos yang mengandung nutrient juga
mengandung bahan organik lain yang berfungsi sebagai bahan pembenah tanah,
memperbaiki sifat fisik tanah sepenisUuMurtanah,kapasnasrnemegang air, dan
sifat kimia tanah seperti KTK (Sutarta, 2005).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk Tandan kosong kelapa
sawit (TKKS) berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga betina tanaman mentimun.
jumlah bunga betina tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (10 ton ha™) dengan nila
rata-rata 14,43 dan jumlah bunga betina terendah terdapat pada perlakuan PO
dengan nilai rata-rata 11,20. Hal tersebut diduga akumulasi hara fosfor di dalam
tanah yang semakin meningkat karena penambahan pupuk TKKS dengan dosis
yang tinggi sehingga meningkatkan jumlah bunga betina. Pernyataan ini didukung
oleh penelitian Fachrozi (2013) bahwa untuk mendorong pembentukan bunga dan
buah sangat diperlukan unsur P. Adam (2013) menjelaskan di dalam jaringan
tanaman P berperan dalam hampir semua proses reaksi biokimia. Peran P yang
istmewa adalah proses penangkapan energi cahaya matahari dan kemudian
mengubahnya menjadi energi biokimia, P juga ambil bagian dalam sintesis protein,
terutama yang terdapat pada jaringan hijau, sintesis karbohidrat, memacu
pembentukan bunga. Pada proses pembungaan kebutuhan fosfor akan meningkat
drastis karena kebutuhan energi. Hal ini sesuai dengan pendapat Yulia et al., (2013)

1
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perkembangan kuncup bunga menjadi bunga tergantung dari air, nutrisi dan cahaya
yang diterimanya.

Peubah jumlah buah per tanaman menunjukkan pengaruh yang nyata dengan
pemberian pupuk tandan kosong kelapa sawit. Hasil uji polynomial Ortogonal
menunjukkan respon linier dengan persamaan Y= 2,27 + 0,22 X (R?=92,17%)
diperoleh jumlah buah terbanyak pada perlakuan P; (10 ton ha') dengan nilai rata-
rata 4,50 buah dan jumlah buah terendah terdapat pada perlakuan P, dengan nilai
rata-rata 2,27 (Gambar 2). Jumlah buah per tanaman berbanding lurus dengan
jumlah bunga betina. Jumlah buah sangat ditentukan oleh jumlah bunga betina.
Semakin banyak bunga betina maka buah yang dihasilkan akan semakin banyak,
karena buah akan terbentuk dari bunga betina dan sebaliknya semakin sedikit jumlah
bunga betina maka buah yang dihasilkan juga semakin sedikit. Menurut Cahyono
(2003) bahwa bunga betina akan menghasilkan buah. Hal ini juga diduga karena
takaran pupuk TKKS yang diberikan sudah optimal untuk memenuhi kebutuhan
unsur hara tanaman mentimun. Rozy et al., (2013) mengemukakan bahwa dosis
yang tepat diberikan pada tanaman dapat merangsang jumlah putik menjadi buah
yang banyak, sehingga respon dari tanaman le!.'h aktif, dengan demikian hasil dari
fotosintesa dapat dipergunakan untuk pembentukan jumlah buah per tanaman.

Selain dipengaruhi oleh unsur hara dalam tanah, jumlah buah mentimun juga
dipengaruhi oleh hama pada tanaman. Pada penelitian ini jumlah buah mentimun
yang dihasilkan tergolong sedikit jika dibandingkan dengan jumlah bunga yang
dihasilkan. Hal ini disebabkan adanya hama yang menyerang tanaman mentimun
yaitu hama kepik yang menyebabkan bunga tanaman mentimun banyak yang gugur.
Pada panelitian ini peneliti mengendalikan hama kepik dengan menggunga pestisida
bmbahanakaPmﬁenokﬁ:SOOgHdengando&sdengandosﬁ(l4Iherperhehar

Gambar 3. memperlihatkan bahwa pamberian beberapa taraf dosis kompos
TKKS pada tanaman mentimun berpengaruh tidak nyata terhadap diameter buah.
Nilai rata-rata diameter buah terbesar terdapat pada perlakuan dosis pupuk 7,5 ton
ha' pada varietas Panda (V:P>) yaitu 4,97 cm dan diameter buah terendah terdapat
pada perlakuan tanpa dosis pupuk pada varietas Hercules (V3Po) dengan nilai rata-
rata 4,28 cm. Hal ini diduga kompos TKKS peranannya kurang berpengaruh. Namun
sifat genetik lebih berpengaruh terhadap pembesaran diameter buah tanaman
mentimun.  Setyamidjaja (1990) menyatakan bahwa pertumbuhan merupakan
perkembangan yang progresif dari suatu organisme dan sangat dipengaruhi oleh
faktor genetik dan lingkungan dimana faktor lingkungan yang utama adalah
pengaruh perlakuan pemupukan yang diberikan. Selain itu ketersediaan unsur fosfor
dibutuhkan dalam jumlah yang besar pada pembentukan diameter buah mentimun,
karena salah satu fungsi fosfor bagi tanaman menurut Lingga dan Marsono (2001)
yaitu untuk meningkatkan proses metabolisme seperti pembentukan protein dan
karbohidrat karena merupakan sumber energi dalam proses tersebut, disamping itu
juga mendorong pertumbuhan akar sehingga tanaman dapat menyerap unsur hara
yang lebih banyak dimanfaatkan untuk pembesaran diameter buah. Selanjutnya
peningkatan ukuran buah juga ditentukan oleh auxin yang terdapat dalam buah,
yang dapat merangsang pembelahan sel dan pengembangan sel tersebut. Hal ini
juga didukung Lakitan (2000) yang menyatakan bahwa pertumbuhan terkonsentrasi
pada jaringan meristem yang terdiri dari sel-sel baru yang dihasilkan dari proses
pembelahan sel dan menyebabkan bertambahnya ukuran tanaman adalah
pembesaran sel yang dihasilkan oleh pembelahan sel tersebut. Tidak terdapat
interaksi antara varietas dengan pupuk TKKS terhadap jumlah buah per tanaman
mentimun,

Perlakuan pupuk TKKS yang diberikan berpengaruh nyata terhadap panjang
buah tanaman mentimun. Hasil uji polynomial Ortogonal menunjukkan respon linier
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dengan persamaan Y= 15,54 + 0,24X (R? = 83,13%) diperoleh rata-rata panjang
buah terpanjang terdapat pada perlakuan P, (10 ton ha'" dengan nilai rata-rata 17,89
cm dan rata-rata panjang buah terpendek terdapat pada perlakuan

PO dengan nilai rata-rata 15,54 cm. Hal ini diduga pertumbuhan panjang buah
tanaman mentimun lebih dipengarshi oleh faktor pupuk dibandingkan dengan faktor
varietas tanaman mentimun itu sendiri, dengan dosis 10 ton ha! pupuk TKKS
memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan dengan dosis yang lainnya.
Walsen (2008) mengatakan pemupukan dengan dosis yang tepat akan memberikan
pengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman, namun sebaliknya akan
memberikan pengaruh negatif apabila dilakukan dengan dosis yang tidak tepat. Hal
ini menggambarkan bahwa dosis tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik oleh
tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan varietas dan pupuk tandan
kosong kelapa sawit tidak berpengaruh nyata terhadap berat buah per tanaman.
Total berat buah tertinggi terdapat pada perlakuan dosis pupuk 10 ton ha" pada
varietas Harmony (V2P3) yaitu dengan nilai rata-rata 242,80 g dan berat buah
terendah terdapat pada pelakuan dosis pupuk 10 ton ha- pada varietas Panda
(V4Ps) dengan nilai rata-rata 142,37 g (Gambar 4.5.). Hal tersebut diduga karena
takaran pupuk TKKS yang diberikan kurang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
unsur hara tanaman mentimun, dan menyebabkan kemampuaninya rendah dalam
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang tinggi bila dibandingkan dengan
pemberian kompos TKKS yang lebih banyak. Menurut penelitian Yusro (2013)
takaran pupuk TKKS yang kurang optimal dapat menyebabkan kemampuan pupuk
dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah rendah bila dibandingkan
dengan pemberian kompos TKKS yang lebih banyak. Karena akan menyebabkan
tanahnya kurang gembur, hara yang tersedia juga rendah, sehingga penyerapan
hara juga rendah. Kekurangan hara dan air tersebut akan menyebabkan
pembentukan buah akan menjadi terhambat, sehingga ukuran buahnya lebih kecil.

at Hal ini sesuai pendapat Novizan (2003) bahwa dengan cukupnya kebutuhan hara
1a- tanaman baik unsur makro maupun mikro, akan membantuy metabolisme tanaman
un berjalan lancar, selanjutnya akan berguna dalam memacuy pertumbuhan tanaman,
an baik vegetatif maupun generatif. Tidak terdapat interaksi antara varietas dengan
an pupuk TKKS terhadap jumlah buah per tanaman mentimun.

leh Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian Pupuk Tandan kosong kelapa
lah sawit (TKKS) berpengaruh nyata terhadap hasil buah per petak (kg). Jumlah hasil
sfor buah tertinggi tertinggi terdapat pada perlakuan P; (10 ton ha') dengan nilai rata-rata
an, 3,09 kg dan hasil buah terendah terdapat pada perlakuan Py (tanpa perlakuan
101) pupuk) dengan nilai rata-rata 0,84 kg (Gambar 4.6.). Hal ini diduga bahwa dengan
dan pemberian 10 ton ha pupuk TKKS menyediakan lingkungan yang sesuai serta
ity menyumbangkan hara yang cukup dan seimbang dalam tanah untuk tumbuh dan
vara berproduksinya tanaman mentimun secara baik. Menurut Rinsema (1993) pada fase
tnya reproduktif pertumbuhan berat buah menuntut jumlah hara makro yang banyak
uah,. seperti nitrogen, fosfor dan kalium sehingga mobilisasi dan translokasi dari bagian
al in! negotiatif ketempat perkembangan buzh dan biji, akibatnya berat buah semakin
trasi bertambah. Bobot buah Se€gar sangat ditentukan oleh lingkaran dan panjang buah.
oses Semakin besar lingkaran dan semakin panjang buah, maka bobot buah segar akan
jalah lebih tinggi Sebaliknya semakin keci| lingkaran dan semakin pendek buah, maka
japat bobot segar buah akan rendah Disamping itu varietas kesuburan tanah dan
aman keadaan air juga sangat berpengaruh. Menurut Suryatna (2000) bobot segar buah

sangat dipengaruhi oleh varietas, umur, kesuburan tanah, dan keadaan air,
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